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NIM   :  20700108030 
Judul Skripsi : Kemampuan Menulis Deskripsi Melalui Pendekatan 
Keterampilan Proses Pada Siswa Kelas V MI As’adiyah 
No.170 Layang Makassar 
 
Skripsi ini membahas tentang metode pembelajaran pendekatan 
keterampilan proses untuk meningkatkan kemampuan menulis karangan deskripsi 
Siswa kelas V MI As’adiyah No.170 Layang Makassar. Pokok permasalahan 
dalam skripsi ini adalah bagaimana kemampuan menulis deskripsi siswa kelas V 
MI As’adiyah No.170 Layang Makassar sebelum penerapan pembelajaran 
pendekatan proses, bagaimana kemampuan menulis deskripsi siswa kelas V MI 
As’adiyah No.170 Layang Makassar setelah penerapan pembelajaran pendekatan 
proses, dan apakah pembelajaran pendekatan proses dapat meningkatkan 
kemampuan menulis deskripsi  siswa kelas V MI As’adiyah No.170 Layang 
Makassar. 
Untuk menemukan jawaban atas permasalahan tersebut, maka penulis 
melakukan penelitian eksperimen dengan sampel berjumlah 24 orang siswa 
dengan desain penelitian yang digunakan adalah one grup pretest posttest design. 
Dalam desain ini terdapat satu kelompok yang dipilih secara nonprobability 
sampling. Sampling yang digunakan yaitu sampling purposive. Pengumpulan 
data melalui tes yang diberikan kepada siswa sebelum dan setelah penerapan 
pembelajaran pendekatan keterampilan proses. Selanjutnya, data dianalisis 
melalui statistik deskriptif dan statistik inferensial dengan regresi linear 
sederhana. 
Hasil analisis deskriptif menunjukkan rata-rata kemampuan menulis 
deskripsi siswa kelas V MI As’adiyah No.170 Layang Makassar yang diajar 
dengan menerapkan pembelajaran pendekatan proses berada pada kategori tinggi 
dengan skor rata-rata 75,21. Sedangkan rata-rata kemampuan menulis deskripsi 
siswa kelas V MI As’adyah No.170 Layang Makassar sebelum diterapkan 
pembelajaran pendekatan proses berada pada kategori rendah dengan skor rata-
rata 46,5. Hasil statistik inferensial dengan regresi linear sederhana yaitu F hitung 
= 9.220 lebih besar dari F tabel (probabilitas) = 0.000, maka HI diterima dan HO 
ditolak. Jadi, terdapat pengaruh yang signifikan pembelajaran pendekatan proses 
terhadap peningkatan kemampuan menulis deskripsi siswa kelas V MI As’adiyah 













No Tabel                                                                              
1. Tingkat Penguasaan Materi 
2. Jumlah Tenaga Guru MI As’adiyah No.170 Layang Makassar Tahun 2012 
3. Profil Guru MI As’adiyah No.170 Layang Makassar 
4. Jumlah Murid MI As’adiyah No.170 Layang Makassar Tahun 2012 
5. Jumlah Bangunan MI As’adiyah No.170 Layang Makassar Tahun 2012 
6. Skor Nilai Pre-test 
7. Tabel Distribusi Frekuensi Kemampuan Menulis Deskripsi Siswa Kelas V 
MI As’adiyah No.170 Layang Makassar 
8. Statistik Skor Kemampuan Menulis Deskripsi Sebelum Penerapan 
Pembelajaran Pendekatan Proses 
9. Tingkat Penguasaan Materi Sebelum Penerapan Pembelajaran pendekatan 
Proses 
10. Skor Nilai Post-Test 
11. Tabel Distribusi Frekuensi Kemampuan Menulis Deskripsi Siswa Kelas V 
MI As’adiyah No.170 Layang Makassar 
12. Statistik Skor Kemampuan Menulis Deskripsi Setelah  Penerapan 
Pembelajaran Pendekatan Proses 
13. Tingkat Penguasaan Materi Setelah Penerapan Pembelajaran pendekatan 
Proses 
14. Hasil Observasi Aktifitas Siswa Kelas V MI As’adiyah No.170 Layang 










A. Latar Belakang Masalah 
 
       Pendidikan merupakan suatu alat untuk mengubah tingkah laku dan pola 
pikir  manusia  dari  keadaan  belum  tahu  menjadi  tahu,  dari  keadaan  tidak  
mampu menjadi mampu dan dari keadaan tidak memiliki keterampilan menjadi 
memiliki keterampilan. Pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan 
bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya yaitu beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki 
pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani, dan rohani, kepribadian yang 
mantap dan mandiri serta bertanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.1 
Terkait  dengan  tujuan  untuk  memberikan  bekal  keterampilan  dasar  
khususnya menulis, pada pembelajaran bahasa di MI/SD sangatlah penting. Maka 
melalui proses pembelajaran  bahasa  Indonesia  itu  pula  diharapkan  peserta  
didik  memiliki keterampilan  yang  memadai  untuk  dapat  menggunakan  
bahasa  Indonesia  dengan baik dan benar. Dalam proses pembelajaran guru 
memegang peranan yang sangat penting. 
Pesatnya arus informasi dewasa ini, menjadikan bahasa memegang peranan 
yang sangat penting sebagi alat komunikasi. Oleh karena itu kebutuhan akan 
bahasa sebagai alat informasi dirasakan sangat perlu, terutama dalam menopang 
                                                             
1 Republik Indonesia, Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 





kemajuan perkembangan di berbagai bidang seperti bidang ekonomi, politik, 
social, budaya, serta di bidang IPTEK.  Semua aspek tersebut memerlukan bahasa 
sebagai alat informasi dalam pengembangannya.Ada empat standar kompetensi 
yang harus dikuasai dalam pembelajaran bahasa yaitu kemampuan 
mendengarkan, membaca, berbicara dan menulis. 
Menulis merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh murid 
MI atau di Sekolah Dasar. Dengan memiliki kemampuan menulis, murid dapat 
mengomunikasikan ide, dan pengalamannya ke berbagai pihak. Disamping itu, 
murid pun dapat meningkatkan dan memperluas pengetahuannya melalui tulis-
menulis. 
Menurut Pena, tujuan menulis adalah: 
(1) Menyampaikan pokok pikiran atau gagasan kepada para pembaca, (2) 
memberi informasi tentang suatu naskah kepada pembaca, (3) memberi  
xhiburan kepada pembaca, (4) mempengaruhi pembaca atas argumentasi 
atau pendapat yang diungkapkan melalui tulisan.2 
 
Aktivitas menulis merupakan suatu bentuk manisfestasi kemampuan 
(keterampilan) berbahasa paling akhir dipelajari dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia. Dalam kurikulum KTSP, ada empat standar kompetensi yang harus 
dikuasai oleh murid, yaitu standar kompetensi mendengarkan, berbicara, 
membaca dan menulis.3 Standar kompetensi menulis berbeda dengan 
keterampilan berbahasa lainnya. “keterampilan menulis adalah bagian bahasa 
                                                             
2 Prima Pena,  Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Gita Media Pres, 2007), h. 872.  
3 Depdiknas, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan mata Pelajaran Bahasa Indonesia 





yang berupa tulis menulis dalam rangka menyampaikan atau mengungkapkan 
gagasan terhadap pembaca”. 
Keterampilan  menulis  dan  membaca  sebagai aktifitas  komunikasi  yang  
saling  melengkapi  antara  satu  dengan  yang  lainnya. Kebiasaan menulis tidak 
akan terlaksana tanpa adanya kebiasaan membaca.  Komunikasi merupakan  hal  
yang  sangat  penting  dalam  kehidupan manusia.  Tanpa  adanya  komunikasi  
maka  interaksi  antara  manusia  tidak  akan terlaksana.  Manusia  akan  terlihat  
seperti  hidup  sendiri.  Pada  hakikatnya  manusia adalah  makhluk  sosial  yang  
tidak  dapat  hidup  sendiri  tanpa  bantuan  orang  lain, sehingga komunikasi 
haruslah ada untuk menunjang kelangsungan hidup manusia itu sendiri. Bahasa 
merupakan hal yang sangat penting dalam berkomunikasi. Dua atau  lebih  
manusia  yang  berkomunikasi  menggunakan  bahasa  yang  sama  agar mereka  
dapat  memahami  maksud  dari  si  penyampai  pesan.  
Dengan menulis seseorang dapat mengungkapkan pikiran dan gagasannya 
untuk mencapai maksud dan tujuannya. Kemampuan menulis deskripsi dapat 
dicapai melalui proses belajar dan berlatih secara terus menerus. Sebagaimana 
dipahami bersama bahwa menulis merupakan  salah  satu  aspek  keterampilan  
berbahasa  yang  bersifat  produktif  dan ekspresif. Kemampuan menulis ini dapat 
dicapai dengan banyak pelatihan dan bimbingan yang  intensif  karena  sifatnya  
yang  bukan  teoritis.  Oleh  karena  itu,  peranan  guru sangat  menentukan.  Guru  
harus  memiliki  kemampuan menulis  yang  baik,  di samping  juga  harus  





hakikat pengajaran menulis di sekolah dasar. Kemudian harus mampu  
merencanakan  proses  pembelajaran  yang  efektif  sesuai  dengan kompetensi 
dasar (KD). 
Berdasarkan  hasil  observasi  yang  telah  dilakukan  di  kelas  V  MI  
As’adiyah No.170 Layang Makassar  bahwa  kemampuan  menulis  deskripsi  
peserta  didik masih rendah. Dalam penyajian materi belum mampu menyajikan 
materi menulis secara menarik, inspiratif dan kreatif. Padahal teknik pengajaran 
yang dipilih dan dipraktikkan  oleh  guru  dalam  pelaksanaan  pembelajaran  
sangatlah  berpengaruh terhadap  hasil  belajar  peserta  didik. Guru hanya 
menentukan  beberapa  judul/ topik, lalu menugasi peserta  didik   memilih    satu    
judul    sebagai    dasar    untuk    menulis. 
Dalam  hal  ini harapan para  peserta  didik  sudah  bisa  memahami  tentang  
gambaran  tentang karangan  deskripsi.  Kemudian  pada  hari  berikutnya  tidak  
ada  lagi  pembahasan dari materi tersebut. Hal ini justru akan mematikan 
kreativitas peserta didik dalam hal  mengekpresikan  bahasa  tulisnya.  Di  
samping  itu,  hal  ini  tidak  sesuai  dengan hakikat  keterampilan  menulis  
karangan  deskripsi  yang  lebih  menekankan  pada bagaimana cara peserta didik 
untuk menuangkan ide/ gagasannya terhadap sesuatu hal  yang  ia  amati  dalam  
bahasa  tulis  mereka. 
Salah satu hal yang juga ikut mempengaruhi penulis untuk melakukan 
penelitian tentang menulis deskripsi dengan menggunakan pembelajaran 





sebelumnya dengan penelitian yang akan peneliti laksanakan di tempat yang 
berbeda. 
Berdasarkan beberapa masalah yang dihadapi MI As’adiyah No.170 Layang 
Makassar dalam meningkatkan kemampuan menulis deskripsi siswa dan 
kelebihan pembelajaran pendekatan proses, maka akan dicoba mengadakan 
penelitian dengan judul “Meningkatkan Kemampuan Menulis Deskripsi melalui 
Pembelajaran Pendekatan Proses Siswa MI As’adiyah No.170 Layang Makassar”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi 
rumusan masalah adalah : 
1. Bagaimana kemampuan menulis deskripsi siswa kelas V MI As’adiyah 170 
layang Makassar sebelum penerapan pendekatan proses?  
2. Bagaimana kemampuan menulis deskripsi siswa kelas V MI As’adiyah 
No.170 Layang Makassar setelah penerapan pendekatan keterampilan proses? 
3. Apakah  terdapat  peningkatan kemampuan menulis deskripsi siswa kelas V 
MI As’adiyah No.170 Layang Makassar melalui pendekatan proses ? 
C. Hipotesis 
Hipotesis  merupakan dugaan  atau jawaban sementara yang masih perlu di 
teliti kebenarannya melalui penelitian, baik penelitian bersifat kuantitatif maupun 
kualitatif. Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
“Pembelajaran pendekatan proses dapat meningkatkan kemampuan menulis 





H1 : Pembelajaran pendekatan proses dapat meningkatkan kemampuan       
menulis deskripsi siswa kelas V MI As’adiyah No.170 \Layang 
Makassar. 
H0 :   Pembelajaran pendekatan proses tidak dapat meningkatkan 
kemampuan menulis deskripsi siswa kelas V MI As’adiyah No.170 
Layang Makassar. 
Sehingga : 
HI : diterima apabila Fhitung > Ftabel 
H0 : diterima apabila Fhitung ≤	 Ftabel 
 
D. Pengertian Operasional variabel 
Untuk mendapatkan gambaran dan memudahkan pemahaman serta 
memberikan persepsi yang sama antara penulis dan pembaca terhadap judul, 
sehinnga tidak menimbulkan kesimpangsiuran dalam pembahasan selanjutnya, 
maka penulis menguraikan pengertian variabel sebagai berikut :  
Jadi yang di maksud dalam pembahasan ini adalah bagaimana kemampuan 
menulis deskripsi melalui pendekatan proses di MI As’adiyah 170 layang 
Makassar.  
1. Menulis deskripsi adalah wacana yang melukiskan atau menggambarkan 






2. Pendekatan proses adalah pendekatan yang memberikan pengetahuan 
terhadap siswa mengenai hakikat ilmu pengetahuan terhadap siswa mengenai 
hakikat ilmu pengetahuan terhadap siswa sendiri yang menemukan fakta dan 
konsepnya. 
Setelah memahami pengertian tersebut.untuk lebih mengarahkan pemahaman 
tentang maksud judul tersebut, Maka di kemukakan difenisi operasional yang 
mengungkapkan tentang ada tidaknya peningkatan keterampilan menulis 
deskripsi melalui pendekatan proses. 
 
E. Tujuan penelitian dan manfaat penelitian 
Setiap penelitian yang dilakukan seseorang dalam penyusunan karya tulis 
ilmiah yang berbentuk skripsi dan sebagainya, maka tentunya mempunyai tujuan 
dan kegunaan yang dapat dijadikan rujukan dan kegunaan penulis adalah sebagai 
berikut: 
1. Tujuan penelitian 
a. Untuk mengetahui kemampuan menulis deskripsi siswa kelas V MI 
As’adiyah No.170 Layang Makassar sebelum diterapkan pembelajaran 
pendekatan proses. 
b. Untuk mengetahui kemampuan menulis deskripsi siswa kelas V MI 






c. Untuk mengetahui kemampuan menulis deskripsi siswa melalui 
pendekatan keterampilan proses kelas V MI As’adiyah No.170 Layang 
Makassar. 
 
2. Manfaat Penelitian 
Seperti halnya tujuan  yang akan dicapai dalam pembahasan penulisan 
penelitian ini, penulis sangat berharap agar penelitian yang dilakukan 
memiliki kegunaaan di antaranya: 
a. Manfaat Teoretis  
Secara teoretis hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan 
dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi. Selain itu dapat 
memperkaya khasanah keilmuan, khususnya dalam hal pembelajaran 
bahasa Indonesia di sekolah dasar. 
b. Manfaat Praktis  
1) Bagi Siswa.  
       Meningkatkan  kemampuan  menulis  deskripsi  pada  peserta  
didik  kelas V  MI  As’adiyah Layang Makassar  melalui  pendekatan  
proses. 
 
2) Bagi Guru  
a) Mendapatkan  strategi  pembelajaran  yang  tepat  dalam  





b) Memberikan  informasi  bagi  guru  untuk  menerapkan  
pendekatan  proses dengan  tepat  demi  meningkatkan  
keterampilan  menulis  deskripsi  pada siswa kelas V MI 
As’adiyah Layang Makassar. 
3) Bagi Sekolah  
a) Meningkatnya  mutu  pendidikan  khususnya  pada  mata  
pelajaran  Bahasa Indonesia.  






















A. Hakikat Keterampilan Menulis 
Keterampilan  berasal  dari  kata  dasar  terampil.  Terampil dalam Kamus  
Besar Bahasa Indonesia terampil berarti cakap dalam menyelesaikan tugas; 
mampu dan cekatan. Sedangkan terampil menurut Soemarjadi bahwa 
keterampilan  sama artinya  dengan  kata  kecekatan.  Terampil  atau  cekatan  
adalah  kepandaian melakukan  sesuatu  pekerjaan  dengan  cepat  dan  benar.  
Akan  tetapi  dalam pengertian  sempit  biasanya  keterampilan  lebih  ditujukan  
pada  kegiatan  yang berupa  perbuatan.  Terampil  itu  lebih  dari  sekedar  
memahami.  Oleh  karena  itu untuk  menjadi  yang  terampil  diperlukan  latihan-
latihan  praktis  yang  bisa memberikan stimulus (rangsangan) pada otak, agar kita 
semakin terbiasa. 4 
Dalam  konteks  pemerolehan  keterampilan  berbahasa  khususnya 
keterampilan  menulis  seseorang  akan  dikatakan  terampil  bila  selalu  melatih 
keterampilan  yang ia miliki. Melatih keterampilan ini dapat dilakukan sejak dini. 
Banyak sekali  keterampilan  yang  dihasilkan,  misalnya  keterampilan  membuat 
cerita, keterampilan menulis puisi, dan keterampilan berpidato.5 
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Dari  beberapa  pendapat  tentang  pengertian  keterampilan  di  atas,  maka 
dapat disimpulkan bahwa keterampilan adalah suatu kemampuan atau kecakapan 
untuk  melakukan  sesuatu  melalui  belajar  dengan  cekat,  cepat, dan  tepat  
yang diperoleh melalui latihan secara berkesinambungan untuk mencapai hasil 
tertentu yang  berlangsung  secara  terus-menerus  dan  terstruktur  sehingga  
membentuk kebiasaan.  
B. Menulis 
1. Pengertian Menulis 
Menulis merupakan salah satu dari empat keterampilan berbahasa. Di 
dalam  menulis semua  unsur  keterampilan  berbahasa  harus  
dikonsentrasikan secara penuh agar mendapat hasil yang benar-benar baik. 
Nurgianto menjelaskan pula bahwa menulis merupakan suatu manifestasi 
kemampuan atau keterampilan berbahasa paling akhir dikuasai pelajar setelah 
kemampuan mendengarkan, berbicara dan membaca. Caraka mengemukakan 
bahwa menulis berarti menggunakan bahasa untuk menyatakan isi hati dan 
buah pikiran secara menarik bagi pembaca.6 
Kegunaan  keterampilan  menulis  bagi  peserta  didik  adalah untuk  
menyalin,  di pergunakan untuk peserta  didik  akan  mengalami  banyak  
kesulitan  dalam melaksanakan  jenis  tugas  tersebut.  Oleh  karena  itu  
menulis  perlu  diajarkan dengan baik sejak anak usia dini.  
                                                             





Taringan mengemukakan bahwa menulis merupakan salah satu 
keterampila berbahasa yang dipergunakan  untuk berkomunikasi secara tidak 
langsung, tidak secara muka dengan orang lain. Selanjutnya, S.Takala dalam 
Ahmadi menyatakan bahwa menulis atau mengarang adalah suatu proses 
menyusun, mencatat, dan mengomunikasikan makna ganda, bersifat interaktif 
dan diarahkan untuk mencapai tujuan dengan menggunakan suatu sistem 
tanda konvensional yang dapat dilihat (dibaca). Poerwadarmita 
mengemukakan pula bahwa menulis selalu berurusan dengan 
bahasa.Akhadiyah menyatakan bahwa menulis merupakan suatu bentuk 
komunikasi. 
Muchliso mengatakan  bahwa  menulis  ialah  menurunkan  atau  
melukiskan lambang-lambang  grafik  yang  menggambarkan  suatu  bahasa  
yang  dipahami oleh  seseorang,  sehingga  orang  lain  dapat  membaca  
lambang-lambang  grafik tersebut kalau mereka juga memahami bahasa dan 
gambaran grafik tersebut.7 
Dari  beberapa  pendapat  di  atas  dapat  disimpulkan  bahwa  menulis 
adalah  kemampuan  seseorang  dalam  melukiskan,  serta  kemampuan  
mengungkapkan  gagasan pikirannya berupa  lambang  grafis  yang  dapat 
dibaca dan  dimengerti  oleh  penulis  bahasa  itu  sendiri  maupun  orang  lain  
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yang mempunyai kesamaan pengertian terhadap simbol-simbol bahasa 
tersebut.  
2. Tujuan menulis 
Kemampuan menulis merupakan kemampuan berbahasa yang bersifat 
produktif;  artinya  kemampuan  menulis  itu  merupakan  kemampuan  yang 
menghasilkan;  dalam  hal  ini  menghasilkan  tulisan.  M. Atar Semi 
mengungkapkan  bahwa  secara  umum  tujuan  orang menulis adalah : 
a) Untuk  menceritakan  sesuatu, menceritakan  di sini  memiliki  maksud  
agar   orang  lain  atau  pembaca  tahu  tentang  apa  yang  dialami,  
diimpikan, dikhayalkan, dan yang dipikirkan  oleh  si  penulis.  Dengan  
begitu  akan terjadi kegiatan berbagi pengalaman, perasaan, dan 
pengetahuan. 8 
b) Untuk  memberikan  petunjuk  atau  pengarahan, maksudnya  bila  
seseorang mengajari  orang  lain  bagaimana  cara  mengerjakan,  
memberikan petunjuk, memberikan  pengarahan  dengan  tahapan-tahapan 
yang benar, berarti orang itu sedang memberi petunjuk atau pengarahan.9 
c) Untuk menjelaskan sesuatu, bahwa penulis berusaha  menyampaikan 
gagasannya  dalam  menjelaskan  sesuatu  melalui  tulisan  yang  bertujuan 
menjelaskan sesuatu itu kepada pembaca, sehingga pengetahuan si 
                                                             






pembaca menjadi  bertambah  serta  pemahaman  pembaca  tentang  topik  
yang  kamu sampaikan itu menjadi lebih baik. 10 
d) Untuk menyakinkan, yaitu ada saat-saat tertentu bahwa orang yang 
menulis itu  perlu  menulis  untuk  menyakinkan  orang  lain tentang 
pendapat, buah pikirannya ataupun  pandangannya  mengenai  sesuatu. 
Hal ini pada hakikatnya setiap orang sering berbeda pendapat tentang 
banyak hal.11 
e) Untuk  merangkum,  maksudnya  dengan  menuliskan  rangkuman,  
pembaca akan  sangat  tertolong  dan  sangat  mudah  dalam  mempelajari  
isi  buku  yang panjang dan tebal.12 
Hal  menarik  juga  diungkapkan  oleh  Hugo  Hartig  dalam  Muchlisoh, 
bahwa  ada tujuh tujuan dalam menulis, yaitu:  
1) Tujuan Penugasan.  
Penulis  tidak  memiliki  tujuan,  untuk  apa  dia  menulis.  Penulis hanya  
menulis,  tanpa  mengetahui  tujuannya.  Dia  menulis  karena mendapat 
tugas, bukan atas kemauan sendiri.  
2) Tujuan Altruistik.  
Penulis  bertujuan  untuk  menyenangkan  para  pembaca, menghindarkan  
kedukaan  para  pembaca,  ingin  menolong  para pembaca  memahami,  








menghargai  perasaan  dan  penalarannya, ingin  membuat  hidup  para  
pembaca  lebih  mudah  dan  lebih menyenangkan dengan karyanya itu.  
3) Tujuan Persuasif.  
Penulis  bertujuan  mempengaruhi  pembaca,  agar  para  pembaca yakin 
akan kebenaran gagasan/ ide yang dituangkan maupun yang diutarakan 
oleh penulis.  
4) Tujuan Informasional. 
Penulis  menuangkan  ide/gagasan  dengan  tujuan  memberi informasi 
atau keterangan kepada pembaca.  
5) Tujuan Pernyataan Diri.  
Penulis berusaha untuk memperkenalkan atau menyatakan dirinya sendiri 
kepada para pembaca. 
6) Tujuan Kreatif . 
Penulis  bertujuan  agar  para  pembaca,  dapat  memiliki  nilai-nilai 
artistik  atau  nilai-nilai  kesenian  dengan  membaca  tulisan  si penulis. 
7) Tujuan Pemecahan Masalah. 
Penulis  berusaha  memecahkan  suatu  masalah  yang  dihadapi. Dengan  
tulisannya,  penulis    berusaha  memberi  kejelasan  kepada para pembaca 
tentang bagaimana cara pemecahan suatu masalah.13 
                                                             





Berdasarkan  pendapat  di  atas  dapat  disimpulkan  bahwa  dengan 
menentukan  tujuan  dalam  menulis,  maka  penulis  akan  dapat  mengetahui  
apa yang  harus  dilakukan  dalam  proses  penulisannya,  bahan  apa  yang  
hendak diperlukan,  bentuk  ragam  karangan  macam  apa  yang  hendak  
dipilih,  dan mungkin  sudut  pandang  penulisan  yang  seperti  apa  yang  
akan  ditetapkan. Singkatnya,  dengan  kalimat  kunci  berupa  rumusan  
tujuan  penulisan,  maka penulis  bisa  menentukan  pijakan  dari  mana  
tulisan  itu  akan  disusun  dan dimulai.  
3. Faktor-faktor yang Berpengaruh dalam Menulis 
Kemampuan  menulis  setiap  orang  tidaklah  sama.  Dalam  hal  ini 
terdapat  beberapa  faktor  yang  mempengaruhi  cara  penulisan  seseorang 
tersebut. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi penulisan tersebut 
menurut pendapat Agus Suriamiharja, ketiga  faktor  itu  adalah:    
a. Maksud dan tujuan,  yaitu kebanyakan para penulis khususnya  para 
peserta didik Sekolah Dasar belum sadar betul untuk apa mereka menulis, 
mereka hanya  beranggapan  bahwa  tulisan  mereka  hanya  diketahui  
oleh  gurunya saja.  Namun  sebenarnya  tulisan  mereka  itu  juga  akan  
dilihat  oleh  peserta didik dan teman  yang lain. Rata-rata mereka menulis 
belum memiliki arah maksud dan tujuan yang jelas.  
b. Pembaca atau pemiarsa, Keterampilan  menulis  paling  efektif  diperoleh  
melalui membaca yang ekstensif, yang fokus membacanya terletak pada 





itu dipengaruhi oleh seberapa banyak wawasan yang kita miliki. Wawasan 
yang dimiliki itu berasal dari diri peserta didik yang telah membaca dalam 
dosis tinggi.  
c. Waktu  atau  kesempatan, bahwa di samping faktor kurang  berlatih 
kemampuan menulis peserta didik  itu  sangat  dipengaruhi  oleh  waktu  
atau kesempatan yang mereka miliki. Kebanyakan mereka yang gagal 
tidak bisa menulis  dikarenakan  mereka  tidak  bisa  memanfaatkan waktu 
kesempatan yang mereka  punya  untuk  bisa  mengungkapkan  ide 
ataupun gagasan-gagasan yang mereka miliki ke dalam bentuk sebuah 
tulisan.14 
Selain faktor di atas menurut Graves dalam St. Y. Slamet  mengemukakan  
ada faktor lain  yang mempengaruhi cara penulisan seseorang. Seseorang  
enggan  dalam  menulis  karena  tidak  tahu  untuk  apa  dia menulis,  merasa  
tidak  berbakat,  dan  merasa  tidak  tahu  bagaimana  harus menulis. 15 
4. Tahap-tahap Menulis 
Untuk  mampu  menulis  tidak  cukup  dengan  mempelajari  tata bahasa 
dan  mempelajari  teori  tentang  menulis,  apalagi  hanya  menghapalkan  
definisi istilah-istilah  dalam  tahap  kemampuan  bidang  karang-mengarang.  
Menulis  merupakan  keterampilan  yang  dapat  dikembangkan  dalam  suatu  
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bentuk  aktivitas nyata. Latihan menulis dapat dilakukan dengan 
memperhatikan setiap tahapan menulis. 
Menurut  St. Y. Slamet tahapan-tahapan menulis secara sederhana terdiri 
atas tiga tahap yaitu prapenulisan, tahap penulisan, dan tahap pascapenulisan  
(telaah  dan  revisi  atau  penyempurnaan). Tahap  pramenulis mencakup  
kegiatan  menentukan topik, mengungkapkan maksud atau  tujuan penulisan,  
memperhatikan sasaran karangan (pembaca), mengumpulkan informasi  
pendukung,  mengorganisasikan  ide  dan  informasi.  Tahap  penulisan 
mencakup kegiatan menuangkan dan mengembangkan ide ke dalam karangan. 
Selanjutnya  adalah  memeriksa,  menilai  dan  memperbaiki  tulisan,  Tahap 
terakhir  adalah  pasca  tulisan  atau  revisi.  Tahap  pasca  penulisan  
merupakan tahap penghalusan dan penyempurnaan buram (draft) yang kita 
hasilkan.  Menulis  merupakan  proses  linier,  saling  berkaitan  antara  
rangkaian aktivitasnya.16   
Ahmad  Rofiudin  dan  Darmiyati  Zuhdi   menjelaskan ada lima tahap-
tahap proses menulis yaitu:  
a) Tahap Pramenulis  
Pada tahap pramenulis, pelajar melakukan kegiatan sebagai berikut: 
(1) memilih  topik,  (2)  menentukan  tujuan  menulis,  (3)  
mengidentifikasi pikiran-pikiran  yang  berkaitan  dengan  topik  serta  
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merencanakan pengorganisasiannya, (4) memilih bentuk karangan  yang 
tepat berdasarkan pembaca dan tujuan yang telah ditentukan. 
 
b) Tahap Pembuatan Draft 
Kegiatan  yang  dilakukan  oleh  pelajar  pada  tahap  ini  adalah:  (1) 
menuangkan  gagasan,  pikiran,  dan  perasaan  dalam  draft  kasar,  (2)  
serta lebih menekankan isi daripada tatatulisnya. 
c) Tahap merevisi 
Tahap merevisi yaitu:  (1)  menambah  informasi,  (2)  mempertajam  
perumusan,  (3)  mengubah urutan  pikiran,  (4)  membuang  informasi  
yang  tidak  relevan,  (5) menggabungkan pikiran-pikiran, dan sebagainya.  
d) Tahap Editing  
Tahap  editing  meliputi  hal-hal  sebagai  berikut:  (1)  membaca  
seluruh tulisan,  (2) memperbaiki  pilihan  kata  yang  kurang  tepat,  (3)  
memperbaiki salah ketik, (4)memperbaiki teknik penomoran, dan (5) 
memperbaiki ejaan dan tanda baca.  
e) Tahap Publikasi 
Tahap  publikasi  adalah  tahap  terakhir  dalam  menulis.  Pada  tahap 
ini, pembelajar:  (1)  mempublikasikan  tulisannya  melalui  berbagai 





dan sebagainya, (2) berbagi tulisan yang dihasilkan dengan pembaca yang 
lain. 17 
5. Ragam Wacana Tulisan 
Ragam  wacana  tulisan  sama  halnya  dengan  jenis-jenis  wacana  
dalam Karangan. Lamuddin Finoza  mengemukakan  bahwa  menulis 
karangan  dapat  disajikan  dalam  lima  bentuk/  ragam  wacana  yaitu:  
wacana deskripsi,  narasi,  eksposisi,  argumentasi,  dan  persuasi. Secara  
singkat  dapat dijelaskan sebagai berikut :  
a. Deskripsi  
Deskripsi adalah ragam wacana yang melukiskan atau  
menggambarkan sesuatu berdasarkan kesan-kesan dari pengamatan, 
pengalaman, dan perasaan penulisnya. Sasaran  wacana deskripsi  adalah  
menciptakan  atau  menulis perencanaan  revisi  tulisan akhir 
memungkinkan  terciptanya  imajinasi  (daya  khayal)  pembaca  sehingga  
dia seolah-olah  melihat,  mengalami,  atau  merasakan  sendiri  apa  yang  
dialami penulisnya.  Sehinga seseorang yang  membaca  wacana  deskripsi  
akan memiliki gambaran atau khayalan tentang sesuatu hal. 18 
b. Narasi (Penceritaan atau Pengisahan)  
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Narasi adalah ragam wacana yang  menceritakan  proses  kejadian  
suatu peristiwa. Narasi  terdapat  unsur-unsur  cerita  yang  penting,  
seperti  waktu, pelaku,  dan  peristiwa.  Adanya  aspek  emosi  yang  
dirasakan  oleh  pembaca atau  penerima.  Sasaran  dari  tulisan  narasi  
adalah  memberikan  gambaran yang sejelas-jelasnya kepada pembaca 
mengenai fase, langkah, urutan, atau rangkaian  terjadinya  sesuatu  hal.  
Sehingga  seseorang  yang  membaca wacana narasi mendapatkan 
penjelasan tentang langkah-langkah terjadinya sesuatu. 19 
c. Eksposisi (Paparan)  
Eksposisi adalah ragam  wacana  yang  dimaksudkan  untuk  
menerangkan, menyampaikan, atau menguraikan sesuatu hal yang dapat 
memperluas atau menambah pengetahuan dan pandangan pembacanya. 
Lamuddin Finoza    mengatakan  bahwa  karangan  eksposisi merupakan  
wacana  yang  bertujuan  untuk  memberi  tahu,  mengupas, menguraikan  
atau  menerangkan  sesuatu.   
d. Argumentasi (Pembahasan atau Pembuktian)  
Argumentasi adalah ragam wacana  yang  dimaksudkan  untuk  
meyakinkan pembaca mengenai kebenaran yang disampaikan oleh 
penulisnya.20 
e. Persuasi  
                                                             






Persuasi adalah ragam wacana  yang  ditujukan  untuk  
mempengaruhi  sikap dan pendapat pembaca mengenai sesuatu hal yang 
disampaikan penulisnya. Seseorang  yang  terampil  menulis  wacana  
persuasi  dapat  mempengaruhi sikap  dan  pendapat  orang  lain  yang  
membaca  wacana  tersebut.21 
C. Menulis Deskripsi 
1. Pengertian Menulis Deskripsi 
Kata  deskripsi  berasal  dari  bahasa  Latin,  yaitu  describere  yang  
berarti „menulis  tentang,  membeberkan  (memerikan),  melukiskan  sesuatu  
hal. Dalam bahasa Inggris adalah description yang tentu saja berhubungan 
dengan kata kerja to  describe  (melukiskan  dengan  bahasa).  Dalam  kamus  
bahasa  Inggris  kata  deskripsi  adalah  describe  dan  description. Describe  
yang  berarti  melukiskan;  menggambarkan;  membuat;  sedangkan 
description yakni gambaran; lukisan. Describe lebih mengarah kepada 
penjelasan sebagai kata kerja, sedangkan description lebih sebagai kata 
benda.22 Lamuddin Finoza, mengungkapkan bahwa  deskripsi (pemerian)  
adalah  wacana  yang  melukiskan  atau  menggambarkan  sesuatu 
berdasarkan kesan-kesan dari pengamatan, pengalaman, dan perasaan 
penulisnya.23 Pendapat lain mengemukakan bahwa karangan deskripsi adalah 
karangan yang  berisi  gambaran  mengenai  suatu  hal  ataupun  keadaan  
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tertentu  sehingga pembaca  seolah-olah  melihat,  mendengar,  atau  
merasakan  hal  tersebut.24  
Dari berbagai pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa menulis 
deskripsi adalah suatu jenis karangan yang melukiskan suatu objek tertentu 
sesuai dengan  keadaan  yang  sebenarnya  sehingga  pembaca  dapat  melihat,  
mendengar, merasakan,  mencium  secara  imajinatif  apa  yang  dilihat,  
didengar,  dirasakan,  dan dicium oleh penulis tentang objek yang dimaksud.  
2. Tujuan Menulis Deskripsi  
Menurut M. Atar Semi bahwa menulis deskripsi bertujuan untuk 
memberikan rincian atau detil tentang suatu objek, sehingga dapat memberi  
pengaruh  pada  emosi  dan  menciptakan  imajinasi  pembaca  bagaikan 
melihat, mendengar, atau merasakan langsung apa yang disampaikan 
penulis.25  
Berdasarkan  pemaparan  tentang  tujuan  menulis  deskripsi  di  atas,  
bahwa dalam menulis karangan deskripsi pembaca diharapkan akan terbawa 
oleh sesuatu yang  dirasakan,  dialami  oleh  penulis  dengan  begitu  
keduanya  seolah  terbawa dalam satu tempat maupun suasana yang sama.   
3. Ciri-ciri Karangan Deskripsi  
Menurut  M. Atar Semi terdapat lima ciri-ciri dari menulis karangan 
deskripsi yaitu: a) Karangan deskripsi memperlihatkan detil atau rincian 
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tentang objek,b)  Karangan  deskripsi  lebih  bersifat  mempengaruhi  emosi  
dan membentuk imajinasi pembaca, c) Karangan deskripsi umumnya 
menyangkut objek yang dapat diindera oleh  panca indera  sehingga  objeknya  
pada  umumnya  berupa  benda, alam, warna, dan manusia, d)  Penyampaian  
karangan  deskripsi  dengan  gaya  memikat  dan  dengan pilihan kata yang 
menggugah, e) Organisasi penyajian lebih umum menggunakan susunan 
ruang.26 
Dari berbagai pendapat di atas dapat diambil kesimpulan tentang ciri-ciri 
karangan  deskripsi,  yaitu:  (1)  isi  karangan  bersifat  informative,  (2)  tulisan 
karangan  didasarkan  atas  pengamatan,  (3)  pembaca  diajak  menikmati  apa  yang 
telah  dinikmati  (meniru  kesan)  penulis  seolah-olah  melihat,  mendengar, 
merasakan,  maupun  menikmatinya,  (4)  susunan  peristiwa  tidak  menjadi  utama, 
yang penting pesan tersampaikan kepada pembaca.  
 
D. Pendekatan Keterampilan Proses 
1. Pengertian Pendekatan Keterampilan Proses 
Pendekatan keterampilan proses adalah pendekatan yang memberikan 
pengetahuan terhadap siswa mengenai hakikat ilmu pengetahuan terhadap 
siswa sendiri yang menemukan fakta dan konsepnya.27 Pendekatan proses 
merupakan pendekatan pembelajaran yang menekankan pada proses belajar, 
aktivitas dan kreativitas peserta didik dalam memperoleh pengetahuan, 







keterampilan, nilai dan sikap, serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-
hari. Dalam pengertian tersebut, termasuk di antaranya keterlibatan fisik, 
mental, dan sosial peserta didik dalam proses pembelajaran, untuk mencapai 
suatu tujuan.28  Menurut Dimyati, Pendekatan proses adalah sebagai wawasan 
atau anutan pengembangan keterampilan-keterampilan intelektual, sosial, dan 
fisik yang bersumber dari kemampuan- kemampuan mendasar yang pada 
prinsipnya telah ada dalam diri siswa.29 
2. Langkah-Langkah Pelaksanaan Pendekatan Keterampilan Proses 
a. Pemanasan  
Tujuan kegiatan ini untuk mengarahkan siswa pada pokok 
permasalahan agar siswa siap, baik secara mental, emosional maupun 
fisik. 
b. Proses pembelajaran 
Proses pembelajaran hendaknya selalu mengikutkan siswa secara 
aktif guna mengembangkan kemampuan- kemampuan siswa antara lain 
kemampuan mengamati, menginteprestasikan meramalkan, 
mengaplikasikan konsep, merencanakan, dan melaksanakan penelitian, 
serta mengkomunikasikan hasil penemuannya. Kegiatan ini berupa: 
                                                             
28 Agus Sugianto. et., all.Pembelajaran IPA MI, Edisi 1 (Malang; Universitas Islam Malang, 
2009), h. 8. 
29Dimyati dan Mudjiono.  Belajar dan Pembelajaran, Edisi 1 ( Cet.111; Jakarta  : PT. Rineka 





1) Pengamatan, tujuan kegiatan ini untuk melakukan pengamatan yang 
terarah tentang gejala/fenomena sehingga mampu membedakan yang 
sesuai dan yang tidak sesuai dengan pokok permasalahan. 
2) Interpretasi hasil pengamatan, tujuan kegiatan ini untuk menyimpulkan 
hasil pengamatan yang telah dilakukan berdasarkan pada pola 
hubungan antara hasil pengamatan satu dengan yang lainnya. 
3) Pelaksanaan penelitian, tujuan dari kegiatan ini adalah agar siswa lebih 
memahami pengaruh variabel yang satu pada variabel yang lain. Cara 
belajar yang mengasyikkan akan terjadi dan kreativitas siswa akan 
terlatih.30 
3. Indikator-indikator pendekatan proses antara lain kemampuan 
mengidentifikasi, mengklasifikasi, menghitung, mengukur, mengamati, 
mencari, hubungan, menafsirkan, menyimpulkan, menerapkan, 
mengomunikasikan, dan mengepresikan diri dalam suatu kegiatan untuk 
menghasilkan suatu karya.31 
4.  Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan Keterampilan Proses 
Melalui pendekatan keterampilan proses siswa belajar mengamati, 
mengklasifikasi, menemukan dan menyimpulkan. Pendekatan ini merupakan 
suatu pendekatan yang didasarkan atas suatu pengamatan, proses-proses ini 
dijabarkan dari pengamatan terhadap apa yang dilakukan oleh seorang guru 
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disebut pendekatan proses. Dalam proses ini guru diharapkan bisa 
memaksimalkan perannya, diupayakan agar siswa terlibat langsung dan aktif. 
Sehingga siswa dapat mencari dan menemukan konsep serta prinsip berdasar 
dari pengalaman yang dilakukannya. 
a. Kelebihan Pendekatan Keterampilan Proses 
1) Merangsang ingin tahu dan mengembangkan sikap ilmiah siswa 
2) Siswa akan aktif dalam pembelajaran dan mengalami sendiri proses 
mendapatkan proses 
3) Pemahaman siswa lebih mantap 
4) Melatih siswa untuk berpikir lebih kritis 
5) Siswa menemukan sendiri konsep-konsep yang dipelajari 
6) Mendorong siswa untuk menemukan konsep-konsep baru32 
Dari beberapa pSoin kelebihan pendekatan proses di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa pendekatan proses merupakan suatu cara untuk 
memecahkan permasalahan yang dihadapi guna mengembangkan dan 
membantu siswa dalam memahami suatu konsep. 
b. Kekurangan Pendekatan Proses  
1) Membutuhkan waktu yang relative lama untuk melakukannya 
2) Jumlah siswa dalam kelas harus relativ kecil, karena setiap siswa 
memerlukan perhatian dari guru 
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3) Tidak menjamin setiap siswa akan dapat mencapai tujuan sesuai 
dengan tujuan pembelajaran 
4) Sulit membuat siswa turut aktif secara merata selama proses 
berlangsungnya pembelajran.33 
Dengan mengembangkan ketrampilan proses, peserta didik akan 
mampu menemukan dan mengembangkan sikap nilai yang dituntut. 
Dengan demikian keterampilan-keterampilan itu menjadi roda 
penggerak penemuan dan pengembangan fakta dan konsep serta 
penumbuhan dan pengembangan sikap dan nilai. 
 




















A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah pre experimental design. 
Penelitian ini sebelum merupakan jenis penelitian eksperimen mutlak 
(sungguh-sungguh). Desain penelitian yang digunakan adalah one-group 
pretest-posttest design. Pada desain terdapat pretes sebelum diberi perlakuan. 
Dengan demikian, hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat 
membandingkan dengan keadaan sebelum perlakuan. 
2. Lokasi penelitian 
Penelitian ini di laksanakan di Madrasah Ibtidaiyah As’adiyah No.170 
Layang Makassar. 
3.  
B.  Desain Penelitian 
Adapun desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah One grup 
Pretes – Postest Design. Di dalam desain ini tes dilakukan 2 kali yaitu tes 
menulis deskripsi sebelum penerapan pembelajaran pendekatan proses (01) 
atau disebut pre-test, kemudian diberi perlakuan atau treatment yaitu 
pembelajaran pendekatan proses, kemudian setelah itu tes dilakukan lagi ( 02) 
atau disebut Post test. Desain ini dapat digambarkan sebagai berikut :  






O1 = Nilai pretest (sebelum diberi perlakuan) 
X = Pembelajaran pendekatan proses 
O2 = Nilai posttest (setelah diberi perlakuan) 
 
C.  Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Untuk lebih mudah dan terarahnya pelaksanaan penelitian ini maka 
peneliti terlebih dahulu menentukan populasi. Populasi merupakan 
keseluruhan sumber data dan informasi yang ada hubungannya dengan 
penelitian tentang data yang diperlukan. 
Populasi  adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteriktis tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.34 
Dengan demikian populasi adalah keseluruhan responden yang menjadi 
sasaran peneliti. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Siswa yang 
berjumlah 248 orang yang terdiri dari 6 tingkatan di MI As’adiyah No.170 
Layang Makassar. 
3. Sampel  
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Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.35 Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 
Sampling Purposive. Sampling Purposive adalah teknik penentuan sampel 
dengan pertimbangan tertentu.36 Berdasarkan teknik yang digunakan dalam 
pengambilan sampel, maka sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas V pada mata pelajaran bahasa Indonesia di MI As’adiyah No.170 
Layang Makassar yang berjumlah 24 siswa yang terdiri dari 12 siswa laki-laki 
dan 12 siswi perempuan. 
D.  Instrument Penelitian 
Untuk memperoleh data yang akurat, penulis menggunakan instrument 
penelitian. Eksitensi instrument dalam suatu penelitian menjadi salah satu unsur  
penting karena berfungsi sebagai  alat bantu atau sarana dalam mengumpulkan 
data yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. 
Adapun instrument yang digunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut : 
1. Butir- butir Tes 
Berisi serentetan pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk 
mengukur keterampilan, pengetahuan dan intelegensi, kemampuan atau bakat 
yang dimiliki oleh individu atau kelompok.37 
Tes yang dimaksud dalam penelitian ini adalah : 
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a. Pre test tentang kemampuan menulis deskripsi siswa sebelum penerapan 
pembelajaran pendekatan proses. 
b. Post test atau tes terakhir tentang menulis deskripsi siswa setelah 
penerapan pendekatan ketrampilan proses. 
2. Lembar Observasi 
 Observasi merupakan teknik pengamatan dan pencatatan sistimatis yang 
dari fenomena-fenomena yang diselidiki.38 Penelitian ini yaitu peneliti ini 
yaitu peneliti melakukan pengamatan secara langsung untuk mengetahui 
aktivitas menulis deskripsi siswa kelas V MI As’adiyah No.170 Layang 
Makassar pada saat proses belajar mengajar berlangsung melalui penerapan 
pembelajaran pendekatan ketrampilan proses. 
3. Dokumentasi 
Dokumen yang dimaksud dalam penelitian ini adalah catatan yang 
berhubungan dengan administrasi sekolah, silabus, rencana pelaksanaan 
pembelajaran, dan foto-foto kegiatan siswa. 
 
E. Prosedur Penelitian 
1. Tahap Persiapan 
Pada tahap ini penulis terlebih dahulu melengkapi hal-hal yang 
dibutuhkan di lapangan yaitu: 
                                                             





a. Melakukan diskusi awal dengan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia 
atau guru wali kelas V MI As’adiyah No. 170 Layang Makassar untuk 
membahas tentang menulis deskripsi yang akan diajarkan. 
b. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 
c. Menyiapkan sumber belajar. 
d. Menyusun tes yang disesuaikan dengan materi. 
2. Tahap pelaksanaan  
Peneliti mengumpulkan data dengan langkah-langkah sebagi berikut: 
a. Memberikan tes awal (pre-tes) menulis karangan deskripsi sebelum 
penerapan pendekatan proses. 
b. Mengelompokkan siswa ke dalam beberapa kelompok berdasarkan nilai 
kemampuan menulis deskripsi siswa pada tes awal (pre- test). 
c. Memberikan perlakuan terhadap materi menulis deskripsi dengan 
menerapkan pendekatan proses. 
d. Memberikan tes akhir (post-test) untuk mengetahui kemampuan menulis 
deskripsi siswa setelah penerapan pendekatan proses. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Adapun teknik analisis data yang digunakan untuk hasil tes menulis deskripsi 
siswa dianalisis dengan menggunakan diferensial analisis statistik deskriptif dan 
analisis statistik  inferensial yang akan dijelaskan sebagai berikut: 





Teknik analisis data yang digunakan untuk menggambarkan data hasil 
penelitian lapangan dengan menggunakan metode pengolahan data menurut 
sifat kuantitatif sebuah data. Data yang diperoleh dalam penelitian ini 
dianalisis deskriptif untuk mendeskripsikan hasil menulis deskripsi siswa 
tanpa menggunakan pembelajaran pendekatan proses dan hasil menulis 
deskripsi siswa dengan menggunakan pembelajaran pendekatan proses. Hasil 
analisis statistik deskriptif tersebut ditampilkan dalam bentuk nilai rata-rata 
dan persentase.  
a. Statistik Deskriptif 
1) Membuat tabel skor nilai 
2) Membuat tabel distribusi frekuensi hasil menul;is deskripsi siswa 







P : Angka Presentase 
F : Frekuensi 
N : Total Sampel.39 





                                                             






Mx     = Mean yang kita cari 
∑FX  = Jumlah dari hasil perkalian antara masing-masing skor dengan 
frekuensinya. 
N        = Jumlah subjek.40 
Pedoman yang digunakan untuk mengubah skor mentah yang 
diperoleh siswa menjadi skor standar (nilai) untuk mengetahui tingkat 
daya serap siswa mengikuti prosedur yang ditetapkan oleh Depdikbud 
( 2003 ) yaitu : 
Tabel 1. Tingkat Penguasaan Materi 
Nos Interval Nilai Kategori 
1 0 – 34 Sangat Rendah 
2 35 – 54 Rendah 
3 55 – 64 Sedang 
4 65 – 84 Tinggi 
5 85 – 100 Sangat Tinggi 
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b. Statistik Inferensial 
Untuk pengujian hipotesis penelitian, maka teknik analisis data yang 
digunakan statistik inferensial dengan menggunakan regresi linear 
sederhana.  
Statistik inferensial menggunakan regresi liner sederhana, dengan 
rumus: 
Y=  a + bx 
Keterangan: Y= Nilai-nilai taksiran untuk variabel tak bebas Y 
X= Nilai-nilai variabel bebas 
a= Intersep ( pintasan) bilamana X=0 
b= Koefisien arah dri regresi linier 
Untuk menentukan hasil dari regresi linier sederhana, maka penulis 













HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Madrasah Ibtidaiyah (MI) As’adiyah layang No.170 
Makassar. 
1. Riwayat Berdirinya MI As’adiyah No.170 Layang Makassar 
Madrasah As’adiyah No.170 Layang adalah penjelmaan dari Al- 
Arabiatul Islamiyah disingkat M.A.I yang didirikan oleh Almarhum Al-
Allama As-syekh H. Muhammad As’ada sekitar 1930. Sekolah ini terletak di 
jalan Tinumbu Lr.149 No.23 Kecamatan Bontoala Kota Makassar. Pada tahun 
ajaran 2011/2012 Sekolah ini membina sekitar 242 orang siswa yang terbagi 
ke dalam 6 kelas dengan perincian siswa laki-laki sebanyak 137  orang dan 
siswa perempuan 104  orang. Rata-rata per kelas adalah  24-50  orang. 
 
2. Keadaan Guru MI As’adiyah No.170 Layang Makassar 
Guru sebagai salah satu komponen penting dalam pendidikan merupakan 
bagian pokok selain peserta didik. Dalam melaksanakan tugasnya seorang 
guru tidak hanya menguasai bahan ajar dan memiliki kemampuan teknis 
edukatif, tetapi harus memiliki kepribadian dan integrasi pribadi yang dapat 





masyarakat. Untuk mengetahui keadaan guru di MI As’diyah No.170 Layang 
Makassar dapat dilihat  pada tabel berikut: 
 
 
Tabel 2:  Jumlah Tenaga Guru MI As’adiyah No.170 Layang Makassar     
tahun 2012. 
No Personalia Jumlah Total 
L P  
1. Guru tetap PNS 1  1 
2. Guru tetap non PNS 2 8 10 
3 Guru tidak tetap  2 2 
Jumlah 13 
      Sumber : Tata usaha MI As’adiyah No.170 Layang Makassar tahun 2012 
 Berdasarkan hasil observasi keadaan pengelolaan proses pembelajaran 
yang dilakukan di MI As’adiyah No.170 Layang Makassar, dapat dilihat 
bahwa keadaan pengelolaan proses pembelajaran sudah cukup baik karena 
setiapa guru telah terbagi rata untuk melakasanakan proses pembelajaran yaitu 





Tabel 3 :  Profil Guru MI As’adiyah No.170 Layang MI As’adiyah 














Sumber : Tata usaha MI As’adiyah No.170 Layang Makassar tahun 2012 
 
3. Keadaan Siswa 
Dalam dunia pendidikan formal, siswa merupakan obyek atau sasaran 
yang utama untuk dididik , siswa merupakan salah satu komponen dasar 
dalam suatu lembaga pendidikan. Dari data yang terbagi ke dalam 6 kelas 
dengan perincian siswa laki-laki sebanyak 137 orang dan siswa perempuan 
sebanyak 104 orang. Rata-rata siswa per kelas adalah 24-50 orang. 
Untuk mengetahui dengan jelas keadaan siswa MI As’adiyah No.170 
Layang Makassar tahun ajaran 2011/2012, dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
No. Nama Jabatan Bidang studi 
yang diajarkan 
1 Drs. H. Djamaluddin Kepala Sekolah  
- 
2 Jumiarsi, S.Pd.I Wakil Kepala Sekolah 
dan Wali kelas VI 
Guru kelas 
3 Sudirman  Asis, S. Pd Wali kelas V Guru Kelas 
4 Nurhayati. S, S.Pd.I Wali kelas IV Guru Kelas 
5 Inra Yani, S.Pd Wali kelas III Guru Kelas 
6 Julba, S.Pd.I Wali kelas II Guru Kelas 
7 Haslinda, S. Pd.I Wali kelas I Guru Kelas 
8 Hartini, S.Pd. Guru Bid.Study Matematika 
9 ST. Najihah.ST Guru Bid Study IPA 
10 Suryani, SE Guru Bid.Study Bahasa Indonesia 
11 Salma Bendahara  
12 Fitrah Anugrah Guru TK/TPA  





Tabel 4 :  Keadaan siswa MI As’adiyah No.170 Layang Makassar tahun   
ajaran 2011/2012 
Kelas Siswa 


























Sumber: Tata Usaha MI As’adiyah No.170 Layang Makassar Tahun 2012 
 
4. Keadaan Sarana dan Prasarana 
Dalam melaksanakan kegiatan pendidikan di sebuah lembaga pendidikan 
maka diperlukan kelengkapan berbagai sarana dan prasarana yang memadai 
sesuai dengan jenis dan sifat pekerjaan yang menjadi volume sekolah sebagai 
lembaga pendidikan, karena dalam suatu proses pembelajaran yang efektif 
diperlukan adanya sarana dan prasarana yang mendukung proses 
pembelajaran tersebut, maka dari pihak sekolah telah berusaha untuk 
memberikan sarana dan prasarana yang menunjang proses pembelajaran.  
Adapun jumlah ruangan di MI As’adiyah No.170 Layang Makassar 14 
buah yang terdiri atas ruang kepala sekolah 1 buah, ruang belajar 6 buah, 
ruang guru 1 buah,ruang tata usaha 1 buah,ruang perpustakaan 1 buah, kamar 
kecil 1 buah, gudang 1 buah dan lapangan upacara 1 buah. Untuk lebih 
jelasnya mengenai keadaan sarana dan prasarana yang ada di MI As’adiyah 
















     
Sumber: Tata Usaha MI As’adiyah No.170 Layang Makassar 
Dari hasil observasi yang dilakukan, bahwa fasilitas MI As’adiyah No.170 
Layang Makassar dikategorikan baik, karena fasilitas yang dimiliki sekolah 
tersebut telah memenuhi kebutuhan guru dan siswa. 
 
B. Hasil penelitian 
Hasil Penelitian yang dilaksanakan di MI As’adiyah No.170 Layang 
Makassar. Dilakukan dalam 4 (empat) kali pertemuan. Penelitian dilaksanakan 
dengan menggunakan satu kelas eksperimen yaitu siswa kelas V MI As’adiyah 
Layang No.170 Makassar. 
Data  yang dikumpulkan penulis dalam penelitian ini yaitu berupa data hasil 
menulis deskripsi siswa yang diperoleh dengan menggunakan instrument 
mengarang yang diberikan sebagai tes awal (pre-tes) dan tes akhir (pos-tes). 
Untuk mengetahui kemampuan menulis siswa pada materi menulis karangan 
deskripsi, berikut data hasil penelitian yang diperoleh. 
No. Jenis Ruangan, Gedung dan 
lain-lain 
Jumlah Keterangan 
1. Ruang Kepala Sekolah 1 buah Baik 
2. Ruang Belajar 6 buah Baik 
3. Ruang Guru 1 buah Baik 
4. Ruang Tata Usaha 1 buah Baik 
5. Ruang Perpustakaan 1 buah Baik 
6. Kamar Kecil/WC 2 buah Baik 
7. Gudang 1 buah Baik 






1. Deskripsi Kemampuan Menulis Deskripsi Siswa Kelas V MI As’adiyah 
Layang No.170 Mkakassar Sebelum Pembelajaran Pendekatan Proses. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di MI As’adiyah 
Layang No.170 Makassar yang dimulai sejak tanggal 6 juli sampai dengan 30 
juli 2012, penulis dapat mengumpulkan data melalui instrument tes, pedoman 
observasiserta dokumentasi dan memperoleh data kemampuan menulis 
deskripsi berupa nilai hasil menulis deskripsi siswa kelas V MI As’adiyah 
Layang No.170 Makassar. 
Data kemampuan menulis siswa kelas V MI As’adiyah No.170 Makassar 
yang diketahui dari hasil menulis deskripsi setelah diberikan tes awal atau 







Tabel 6: Skor Nilai Pre-Test 
No. Nama Siswa 
 
Nilai 
1 Muh. Fadil 70 
2 Muh. Syarif 20 
3 Putri Nurdiantini 60 
4 Fitri 60 
5 Ahmad Fuad 40 
6 Anisa Atika 20 
7 Muh. Taslim 70 
8 Nurul  Afiat 30 
9 Syahrul Eka syafutra 70 
10 Inrianto 30 
11 Awal Ramadhan 60 
12 Alfian Bais 50 
13 ST. Khalijah 70 
14 Asnidar 60 
15 Ninda Nur Aliyah 30 
16 Muh. Ikbal 20 
17 Febrianti 20 
18 Nurcahyani 70 
19 Paramitha 40 
20 Supriyanto 40 
21 Mujahiding 20 
22 Helani 50 
23 Sri Eka Wati 50 










Tabel  7: Distribusi Frekuensi Kemampuan Menulis Deskripsi Siswa 
Kelas V MI As’adiyah  No.170 Layang Makassar 



















Total 23 =N 1070 = ∑FX 
Sumber data MI As’adiyah  No.170 Layang Makassar Tahun 2012 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas maka diperoleh data sebagai 
berikut: 










Dari hasil perhitungan di atas diperoleh rata-rata kemampuan menulis 
deskripsi siswa kwlas V MI As’adiyah Layang No.170  Makassar sebelum 
penerapan pembelajaran pendekatan proses yaitu 46,5. 
Adapun statistik distribusi skor yang diperoleh dapat disajikan dalam 






Tabel 8:   Statistik Skor Kemampuan Menulis Deskripsi Siswa 
sebelum Penerapan Pembelajaran Pendekatan Proses. 













   Sumber data MI As’adiyah  No.170 Layang Makassar Tahun 2012 
Dari tabel di atas terlihat bahwa skor rata-rata kemampuan menulis 
karangan deskripsi siswa kelas V MI As’adiyah Layang No.170 Makassar  
sebanyak 46, 5 Skor yang dicapai siswa bervariasi mulai dari skor 
terendah  20 dari yang mungkin dicapai 0 sampai skor tertinggi 70 dari 
skor ideal yang dicapai 100. Dengan rentang skor 50 ini menunjukkan 
kemampuan siswa cukup bervariasi. 
b. Persentase (%) nilai rata-rata 
Tabel 9: Tingkat Penguasaan Materi Sebelum Penerapan 
Pembelajaran Pendekatan Proses 
No Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 0-34 8 34.8 Sangat rendah 
2 35-54 6 26.1 Rendah 
3 55-64 4 17.4 Sedang 
4 65-84 5 21.7 Tinggi 
5 85-100 0 0 Sangat tinggi 
Total 23 100.0  





Dari tabel di atas terlihat bahwa persentase skor kemampuan menulis 
karangan deskripsi sebelum diterapkan pembelajaran pendekatan proses 
sebesar 34,8% berada pada kategori rendah ,26,1%  berada pada kategori 
rendah, 17,4% berada pada kategori sedang dan 21,7% berada pada 
kategori tinggi. Disamping itu, sesuai dengan skor rata-rata kempuan 
menyimak cerita pendek siswa sebesar 46,5 jika dikonversi apada tabel 
ternyata berada pada kategori rendah. Hal ini berarti bahwa rata-rata 
kemampuan menulis deskripsi kelas V MI As’adiayah Layang No.170 
Makassar sebelum diterapkan pembelajaran pendekatan proses berada 
pada kategori sedang dan tinggi tetapi skor rendah masih lebih tinggi dari 
pada skor lainnya. 
2. Deskripsi Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi Siswa Kelas V MI 
As’adiyah No.170 Makassar Setelah Penerapan Pembelajaran 
Pendekatan Proses 
Data  kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas V MI 
As’adiyah Layang No.170 Makassar setelah penerapan pembelajaran 













Tabel 10: Skor Nilai Post-Test 
No. Nama Siswa 
 
Nilai 
1 Muh. Fadil 90 
2 Muh. Syarif 50 
3 Putri Nurdiantini 90 
4 Fitri 90 
5 Ahmad Fuad 60 
6 Anisa Atika 80 
7 Muh. Taslim 90 
8 Nurul  Afiat 60 
9 Syahrul Eka syafutra 80 
10 Indrianto 70 
11 Awal Ramadhan 70 
12 Alfian Bais 60 
13 ST. Khalijah 90 
14 Asnidar 90 
15 Ninda Nur Aliyah 70 
16 Muh. Ikbal 40 
17 Febrianti 70 
18 Nurcahyani 90 
19 Paramitha 80 
20 Supriyanto 80 
21 Mujahiding 60 
22 Helani 80 
23 Sri Eka Wati 50 









Tabel 11: Tabel Distribusi Frekuensi Kemampuan Menulis Karangan 
Deskripsi Siswa KelasV MI As’adiyah Layang No.170 
Makassar 



















Total 23 =N 1730= ∑FX 
Sumber data MI As’adiyah Layang No.170 Makassar Tahun 2012 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas maka diperoleh data 
sebagi berikut: 









          = 75,21 
Dari hasil perhitungan di atas diperoleh rata-rata kemampuan menulis 
karangan deskripsi kelas V MI As’adiyah No.170 Makassar setelah 
penerapan pembelajaran pendekatan proses yaitu 75,21. 
Adapun statistik distribusi skor yang diperoleh dapat disajikan dalam 






Tabel 12: Statistik Skor Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi 
Siswa Setelah Penerapan Pembelajaran Pendekatan 
Proses. 













Sumber Data MI As’adiyah Layang No.170 Makassar Tahun 2012 
Dari tabel di atas terlihat bahwa skor rata-rata kemampuan menyimak 
cerita pendek siswa kelas V MI As’adiyah Layang No.170 Makassar 
sebanyak 75,21. Skor yang dicapai siswa bervariasi mulai dari skor 
terendah 40 dari yang mungkin dicapai 0 sampai skor tertinggi 90 dari 
skor ideal yang dicapai 100. Dengan rentang skor 50 ini kemampuan 
siswa cukup bervariasi. 
b. Persentase (%) nilai rata-rata 
Tabel 13: Tingkat Penguasaan Materi Sebelum Penerapan 
Pembelajaran Pendekatan Proses 
No Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 0-34 0 0 Sangat rendah 
2 35-54 2 8.7 Rendah 
3 55-64 3 13.0 Sedang 
4 65-84 9 39.1 Tinggi 
5 85-100 9 39.1 Sangat tinggi 
Total 23 100.0  






Dari  tabel di atas terlihat bahwa persentase skor kemampuan menulis 
karangan deskripsi siswa setelah diterapkan pembelajaran pendekatan 
proses sebesar 8,7% berada pada kategori rendah, 13,05 berada pada 
kategori sedang,39,1% berada pada kategori tinggi dan 39,1% berada pada 
kategori sangat tinggi. Di samping itu, sesuai dengan skor rata-rata 
kemampuan menulis karangan deskripsi  siswa sebesar 75,21 jika 
dikonversi pada tabel ternyata berada dalam kategori tinggi. Hal ini berarti 
bahwa rata-rata kemampuan menulis siswa kelas V MI As’adiyah  No.170 
Layang Makassar setelah diterapkan pembelajaran pendekatan proses 
berada pada kategori tinggi. 
 
3. Deskripsi Hasil Observasi Penelitian 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama penelitian 
berlangsung tercatat sejumlah perubahan yang terjadi pada siswa. Adapun 
perubahan aktifitas yang diamati oleh peneliti melalaui lembar observasi pada 














Tabel 14: Hasil Observasi Aktifitas Siswa Kelas V MI As’adiyah No.170 
Layang Makassar selama Penerapan Pembelajaran 
Pendekatan Proses. 
No Komponen yang diamati Pertemuan ke- 
I II III 
1 Siswa yang hadir pada saat pembelajaran 23 23 23 
2 Siswa yang menjawab pada sat diajukan 
pertanyaan tentang materi pembelajaran 
1 3  
3 Siswa yang meminta untuk dijelaskan ulang 
suatu konsep telah dipelajari 
2 4  
4 Siswa yang tidak aktif dalam kegiatan 
pembelajaran 
2   
5 Siswa yang melakukan aktifitas lain pada saat 
proses pembelajaran 
3 4 4 
 
4. Peningkatan Kemampuan Menulis karangan deskripsi siswa kelas V MI 
As’adiyah No.170 Layang Makassar Melalui Pembelajaran Pendekatan 
Proses. 
Untuk menguji hipotesis yang diajukan penulis. Maka, penulis 
menggunakan analisis statistic inferensial dibantu denagan menggunakan 
program  SPSS untuk mendapatkan hasil dari rumus regresi. Di bawah ini 











 Mean Std. Deviation N 
post 4.09 .949 23 
pre 2.26 1.176 23 
    
 
Correlations 
  Post pre 
Post Pearson Correlation 1 .752 
Sig. (1-tailed)  .000 
N 23 23 
Pre Pearson Correlation .752 1 
Sig. (1-tailed) .000  
N 23 23 
Interpretasi : 
 
1) Rata-rata kemampuan menulis karangan deskripsi siswa sebelum 
penerapan pembelajaran pendekatan proses (pre-test) dari 23 orang siswa 
adalah 46,5 
2) Rata-rata kemampuan menulis karangan deskripsi siswa setelah penerapan 
pembelajaran pendekatan proses  (post-test)  dari 23 orang siswa adalah 
75,21 
3) Pengaruh  Penerapan pembelajaran pendekatan proses terhadap 
peningkatan kemampuan menulis karangan deskripsi signifikan karena 

















 . Enter 
a. All requested variables entered.  








1) Pada variabel Entered/ Removed, independen yang masuk adalah 
penerapan pembelajaran pendekatan proses dengan variabel terikat 
kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelasV MI As’adiyah 
No.170 Layang Makassar.  
2) Nilai R = 752 dan R x R = R square = 0,566, menunjukkan bahwa 0,566 
atau 0,675 persen penerapan pembelajaran pendekatan proses 
mempengaruhi kemampuan menulis karangan deskripsi siswa. 
3) Standar error of estimate = 0,640 lebih kecil dari standar deviasi = 0,949, 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .752a .566 .545 .640 
a. Predictors: (Constant), pre  






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 11.219 1 11.219 27.372 .000
a
 
Residual 8.607 21 .410   
Total 19.826 22    
a. Predictors: (Constant), pre     









T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.714 .294  9.220 .000 
Pre .607 .116 .752 5.232 .000 
a. Dependent Variable: post     
   Interpretasi 
1) Pada ANOVA, nilai F = 27,372  dengan P = 0.000. Oleh karena  p < 0,05;  
maka regresi dapat memprediksi penerapan pembelajaran pendekatan 
proses. 
2) Pada Coefficients : 
a. Nilai B Constan 2.714 menyatakan bahwa jika pre diabaikan, maka 
kemampuan menulis karangan deskripsi siswa dengan penerapan 
pembelajaran pendekatan proses (post-test) adalah 2.714. 
b. Nilai B pre 0,607 menyatakan bahwa setelah penerapan pembelajaran 
pendekatan proses diterapkan, maka penerapan pendekatan proses 
meningkat = 0,607. 
c. Berdasar nilai B Constan dan nilai B pre-tes, maka dapat dibuat 
persamaan regresi : 





Y = a + Bx = 2.714 + 0.607 X 
Keteranagan: 
Y = Post test 
X = Pre test 
d. Nilai t hitung pada Post test adalah 9.220 pada derajat bebas (db) = N 
– 2 = 23– 2 = 21, nilai tabel pada taraf signifikansi 5% adalah 2,08. 
Oleh karena itu t hitung lebih besar dari t tabel, maka diputuskan 
bahwa koefisien regresi signifikan, atau penerapan pembelajaran 
pendekatan proses berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan 
menulis karangan deskripsibsecara signifikan. 
e.  Probabilitas = 0.000 atau p < 0,05; berarti koefisien regresi signifikan, 
atau penerapa pembelajaran pendekatan proses berpengaruh terhadap 
kemampuan menulis karangan deskripsi ( kegunaan p dan uji t adalah 
sama, yaitu sebagai dasar pengambilan keputusan signifikan tidaknya 
koefisien regresi). 
Residuals Statisticsa 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 3.32 5.14 4.09 .714 23 
Std. Predicted Value -1.072 1.479 .000 1.000 23 
Standard Error of Predicted 
Value 
.137 .242 .185 .039 23 
Adjusted Predicted Value 3.25 5.17 4.09 .720 23 
Residual -1.321 1.071 .000 .625 23 
Std. Residual -2.064 1.674 .000 .977 23 
Stud. Residual -2.171 1.713 -.003 1.019 23 
Deleted Residual -1.461 1.123 -.004 .681 23 
Stud. Deleted Residual -2.405 1.803 -.020 1.075 23 
Mahal. Distance .049 2.186 .957 .799 23 
Cook's Distance .000 .249 .044 .070 23 






 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 3.32 5.14 4.09 .714 23 
Std. Predicted Value -1.072 1.479 .000 1.000 23 
Standard Error of Predicted 
Value 
.137 .242 .185 .039 23 
Adjusted Predicted Value 3.25 5.17 4.09 .720 23 
Residual -1.321 1.071 .000 .625 23 
Std. Residual -2.064 1.674 .000 .977 23 
Stud. Residual -2.171 1.713 -.003 1.019 23 
Deleted Residual -1.461 1.123 -.004 .681 23 
Stud. Deleted Residual -2.405 1.803 -.020 1.075 23 
Mahal. Distance .049 2.186 .957 .799 23 
Cook's Distance .000 .249 .044 .070 23 
Centered Leverage Value .002 .099 .043 .036 23 
a. Dependent Variable: post     
Interpretasi: 
Out put ini adalah rangkuman dari nilai-nilai residual dengan nilai 
minimum, maksimum, mean, standar deviasi, dan jumlah siswa atau N. 
Kesimpulan Hasil SPSS 
Karena F hitung = 9.220 lebih besar dari F tabel ( Probabilitas) = 0.000, 
maka HI diterima. Jadi, terdapat pengaruh yang signifikan pembelajaran 
pendekatan proses terhadap peningkatan kemampuan menulis karangan 








Hasil analisis data yang diuraikan diatas diperoleh bahwa pembelajaran 
pendekatan proses deapat meningkatkan kemampuan menulis karangan deskripsi 
siswa kelas V MI As’adiyah No.170 Layang Makassar yang berada pada kategori 
tinggi dengan rata-rata hasil menulis deskripsi 75,21 dalam interval 65-84. Dan 
hasil analisis data kemampuan menulis deskripsi kelas V MI As’adiyah No.170 
Layang Makassar yang diperoleh sebelum penerapan pembelajaran pendekatan 
proses berada pada kategori rendah dengan rata-rata 46,5 dalam interval 35-54. 
Sedangkan pengaruh pembelajaran pendekatan proses terhadap peningkatan 
kemampuan menulis deskripsi siswa dengan menggunakan program SPSS 
diperoleh data dimana F hitung = 9220 lebih besar dari F tabel  (probabilitas) 
=0.000, menunjukkan  H1 diterima  Ho ditolak.  
Berdasarkan data diatas, maka peneliti menyimpulkan bahwa pembelajaran 
pendekatan proses dapat meningkatkan kemampuan menulis deskripsi siswa kelas 










Berdasarkan hasil penelitian serta interprestasi terhadap permasalahan skripsi 
ini, maka penulis dapat memberikan kesimpulan sebagi berikut: 
1. Peningkatan kemampuan menulis karangan deskripsi siswa melalui 
pendekatan proses di MI As’adiyah No.170 Layang Makassar sudah cukup 
terlaksan dengan baik. 
2. Kemampuan menulis deskripsi siswa kelas V di MI As’adiyah No.170 
Layang Makassar berada pada kategori tinggi. 
3. Terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan pembelajaran pendekatan 
proses terhadap kemampuan menulis deskripsi siswa kelas V MI As’adiyah 
No.170 Layang Makassar. 
Kesimpulan tersebut menunjukkan bahwa antara teori dan hasil penelitian 
terdapat kesesuaian , dimana teorinya mengarah pada kesimpulan positif , 
sementara hasil penelitian menunjukkan kesimpulan positif pula, yakni adanya 
pengaruh yang signifikan dari penerapanpembelajaran pendekatan proses 
terhadap peningkatan kemampuan menulis deskripsi siswa kelas V MI As’adiyah 








B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan Kesimpulan hasil penelitian di atas, maka penulis 
mengemukakan saran sebagai rekomendasi penelitian sebagai berikut: 
1. Seorang pendidik sebaiknya menerapkan pembelajaran pendekatan proses 
guna meningkatkan kemampuan menulis karangan deskripsi pada siswa. 
2. Disarankan kepada guru-guru bahasa Indonesia kiranya mempertimbangkan 
untuk melaksanakan penelitian lanjutan dengan skala yang lebih luas, 
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Nama : Asnidar 
Kelas : V 
Judul Karangan: 
 
Ruang Kelas Asnidar 
Pertama saya masuk dalam kelas saya melihat jendela terbuka di bawa jendela 
ada sebuah meja guru, dimeja itu ada taplak meja yang berwarna hijau dan diatas 
meja ada bunga mawar yang berwarnah merah dan dimeja itu juga terdapat buku-
buku yang tersusun rapi. 
Dan disamping kanan saya saya juga melihat tanggal tergantung dan saya juga 
melihat papan tulis melengket di dinding dan di seblah kiri, saya melihat banyak 
poster-poster seperti macam-macam buah-buahan, hewan, tumbuh-tumbuhan dan 
kaligrafi.. 
Setelah itu saya duduk dibangku saya untuk mempersiapkan buku pelajaran 
dan siap untuk menerima pelajaran bahasa Indonesia oleh ibu mutia.  
              Sampai disini karangan saya. 
 
 




                                          












Ruang Kelas Asnidar 
Asni membuka pintu kelasnya perlahan-lahan. Saya melihat jendela terbuka. 
Di bawah jendela tampak sebuah meja guru yang memakai taplak warna hijau. Di 
atas taplak warna hijau itu ada sebuah vas bunga . Vas bunga tersebut berisi bunga 
mawar.Di seblahnya terdapat sebuah tempat pulpen ibu guru. 
Lalu saya memasuki ruang kelas dengan langkah yang lambat. Saya 
memandang kea rah kanan tampak satu buah papan tulis yang bersih tanpa coretan. 
Di seblah kiri papan tulis itu terpasang sebuah tempat spidol berwarnah ping serasi 
dengan bercat putih. Dan di seblah kanan terpasang madding yang penuh tulisan-
tulisan karya siswa. 
Saya menatap pandangan ke belakang kelas. Ada terpasang sebuah denah dan 
daftar kelompok belajar dan kelompok yang membersihkan. 
Lalu saya melihat ke kiri  di sana terdapat poster-poster seperti gambar-
gambar hewan, bunga, tumbuhan dan kaligrafi. Sungguh senang mempunyai kelas 
yang bersih dan rapi……… 
 
Sampai disini karangan saya.,.,. 
 
 
 
